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STRATEGI PEMBELAJARAN KOOPERATIF PADA 

PEMBELAJARAN BIOLOGI 

0/eh : Hasruddin 

Selama ini banyak keluhan tentang siswa yang kurang mandiri, kurang 
menghargai pendapat orang lain, siswa kurang mau dan mampu bekerjasama atau 
membani?J ternan. Pembelajaran yang efektif untuk memperoleh keberhasilan semua 
pihak, baik keberhasi/an guru dan terutama keberhasilan siswa secara terus-menerus 
diupayakan, dicari, diujicoba, dan diteliti. Selain itu, tuntutan semakin kompleksnya 
persoalan di tengah kehidupan masyarakat, tuntutan pasar yang semakin kompetitif, 
teknologi semakin berkembang, maka tuntutan strategi pembelajaran yang efektif perlu 
dilakukan. Melalui pembelajaran kooperatif siswa terlatih bekerja sama da/am 
menanggapi isu sosial, ekonomi, lingkungan, etika, dan menilai secara kritis 
perkembangan sains dan teknologi. Selain itu juga siswa dilatih untuk memliki 
kecakapan berkomunikasi baik secara lisan maupun secara tulisan. Banyak cara yang 
dapat dilqkukan, salah satu di antaranya adalah srrategi pembelajaran kooperatif. 

Kata Kunci: Pembelajaran Kooperatif, Hasil Belajar Biologi 

A. Pendaltu/uan 
Pembelajaran biologi di sekolah-sekolah pada dasarnya adalah sebagai 

wahana untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai. Hasil belajar 
IPA-Biologi di sekolah-sekolah yang diharapkan adalah proses sains (biologi), 
penguasaan konsep biologi, kreativitas, kemampuan pemecahan masalah, sikap, dan 
keterampilan berkomunikasi. Hasil belajar siswa dapat dipengaruhi oleh pendekatan, 
model, strategi, metode, teknik yang digunakan guru dalam pembelajaran. 

Dalam pembelajaran sains-biologi, interaksi antarsiswa di sekitar tugas-tugas 
yang sesuai dapat meningkatkan penguasaan mereka terhadap konsep-konsep yang 
sulit (Slavin, 1995). Kinerja setiap anggota kelompok menentukan keberhasilan 
kelompok untuk memperoleh penghargaan. Adanya struktur penghargaan kelompok 
yang ditentukan ·oleh kinerja individual anggota kelompok mendorong timbulnya 
motivasi siswa untuk belajar, saling mendorong anggota kelompok untuk belajar, dan 
sating membantu anggota kelompok dalam · mencapai tujuan belajar. Sehingga semua 
anggota kelompok sukses dalam belajar. 

Bagaimana membawa siswa agar sukses dalam mencapai proses dan basil 
belajar yang maksimal? Ini terus menerus menjadi tantangan bagi guru sains-biologi. 
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Selama ini pembelajaran biologi kurang memperhatikan dan menonjolkan kerja sama 
kelompok datam meningkatkan penguasaan konsep, aplikasi, keterampilan proses, 

·Dr. Hasruddin, MPd. adatah dosen Jurusan Biotogi FMIPA UNIMED 
kreativitas, sikap siswa, dan suka sating membantu ternan. Padahat siswa lebih 
mudah menemukan dan memahami konsep-konsep yang sulit jika mereka sating 
bertukar pikiran masalah tersebut dengan temannya. Bagaimana sosok strategi 
pembetajaran kooperatif, inilah yang akan dikaji dalam tulisan ini. 

B. Apakah Pembelajaran Kooperatif itu? 

Ada banyak definisi pembelajaran kooperatif. 

1. Slavin ( 1991) : "Cooperative learning methods share the idea that students work 
together to learn and are responsible one another's learning as well as their own". 

2. Newman dan Artzt (1990): "Cooperative learning is an approach that involves a 
small group of learners working together as a team to solve a problem, complete a 
task, or accomplish a common goal". 

3. Johnson dan Johnson ( 1991 ): "Cooperative learning is the intruction use of small 
groups so that students work together to maximize their own and each other's 
learning". 

4. Cohen (1994): "Cooperative learning will be defined as student working together 
in a group small enough that everyone participate on a collective task that has 
been clearly assingned. Morever, stl,ldents are expected to carry out their task 
w"ithout direct and immediate supervision of the teacher". 
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Berdasarkan berbagai definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pembelajaran kooperatif adalah aktivitas belajar oleh sekelompok kecil siswa yang 
di dalamnya terjadi kerjasama, saling menyumbangkan pikiran untuk menyelesaikan 
tugas-tugas kelompok, pemecahan masalah, dan bertanggung jawab terhadap 
pencapaian basil belajar secara individu maupun kelompok. 

Menurut Nur (1996) bahwa pada pembelajaran kooperatifterdapat unsur
unsur dasar seperti berikut ini. 

l. Para siswa harus memiliki persepsi bahwa mereka "tenggelam atau berenang 
bersama". 

2. Para siswa memiliki tanggung jawab terhadap tiap siswa lain dalam kelompoknya 
di samping tanggung jawab terhadap diri mereka sendiri, dalam mempelajari 
materi yang dihadapi. 

3. Para siswa harus berpandangan bahwa mereka semuanya memiliki tujuan yang 
sam a. 
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4. Para siswa harus membagi tugas dan berbagai tanggung jawab sama besarnya di 
antara para anggota kelompok. 

5. Para siswa akan diberikan satu evaluasi atau penghargaan yang akan ikut 
berpengaruh terhadap evaluasi seluruh anggota kelompok. 

6. Para siswa berbagi kepemimpinan sementara mereka memperoleh keterampilan 
bekerjasama selama belajar. 

7. Para siswa akan diminta pertanggungjawabannya secara individual materi yang 
ditangani dalam kelompok. 

C. Bagaimanakah Karakteristik Pembelajaran Kooperatij? 
Slavin dalam Kauchak (1998) mengemukakan tiga ciri khas pembelajaran 

kooperatif sebagai berikut. 

1. Tujuan kelompok (group goals), adalah menghargai anggota kelompok dari 
kemampuan yang tidak sama untuk bekerja bersama dan membantu satu sama lain 
bersama-sama mencapai tujuan pembelajaran. 

2. Tanggung jawab individual (individual accountability), mempunyai pengertian 
bahwa setiap anggota kelompok diharapkan untuk menguasai materi, dan setiap 
anggota dinilai oleh anggota yang la"in. Hal ini merupakan ide yang sangat 
penting. Siswa yang terlibat dalam belajar kooperatif akan memahami bahwa 
mereka diharapkan untuk belajar dan melakukan aktivitas bersama-sama serta 
dapat menunjukkan bahwa mereka dapat memahami isi materi pelajaran. 

3. Kesempatan yang sama untuk sukses (equal oppurtunity for success), mempunyai 
pengertian bah~a setiap anggota kelompok mempunyai kesempatan yang sama 
untuk menguasai mateii pelajaran dan mendapatkan penghargaan dari 
k((mampuan yang diperolehnya. 

D. Apakalt Perbedaan Mendasar antara Pembelajaran Kooperatij dan 
Pembelajaran Konvensional? 

Pembelajaran konvensional memusatkan perhatian pada bagaimana 
memasukkan (transfer) pengetahuan ke dalam pikiran siswa. Pembelajaran berpusat 
pada guru (teacher center), siswa cenderung pasif. Berbeda dengan pembelajaran 
koop~ratif, landasan filosofi pembelajaran kooperatif ini adalah pandangan 
konstruktivistik. Siswa memperoleh pengetahuan sebagai akibat dari proses konstruksi 
yang terus menerus diterima. Pengalaman-pengalaman diatur, disusun, dan ditata 
kern bali dengan mengaitkan struktur kognitif yang dimiliki siswa, sedikit demi sedikit 
dimodifikasi dan dikembangkan (Piaget dalam Bodner, 1986). Dengan demikian 
pengetahuan akan diciptakan dalam pikiran siswa sebagai basil dari interaksi panca 
indera dengan lingkungannya. 

Secara lebih rinci perbedaan pembelajaran kooperatif dengan pembelajaran 
konvensional atau tradisional adalah seperti terdapat pada tabel 1 berikut ini. 
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4. Para siswa harus membagi tugas dan berbagai tanggung jawab sama besamya di 
antara para anggota kelompok. 

5. Para siswa akan diberikan satu evaluasi atau penghargaan yang akan ikut 
berpengaruh terhadap evaluasi seluruh anggota kelompok. 

6. Para siswa berbagi kepemimpinan sementara mereka memperoleh keterampilan 
bekerjasama selama belajar. 

7. Para siswa akan diminta pertanggungjawabannya secara individual materi yang 
ditangani dalam kelompok. 

C. Bagaimanakah Karakteristik Pembelajaran Kooperatif? 
Slavin dalam Kauchak (1998) mengemukakan tiga ciri khas p.embelajaran 

kooperatif sebagai berikut. 

1. Tujuan kelompok (group goals), adalah menghargai anggota kelompok dari 
kemampuan yang tidak sama untuk bekerja bersama dan membantu satu sama lain 
bersama-sama mencapai tujuan pembelajaran. 

2. Tanggung jawab individual (individual accountability), mempunyai pengertian 
bahwa setiap anggota kelompok diharapkan untuk menguasai materi, dan setiap 
anggota dinilai oleh anggota yang lain. Hal ini merupakan ide yang sangat 
penting. Siswa yang terlibat dalam belajar kooperatif akan memahami bahwa 
mereka diharapkan untuk belajar dan melakukan aktivitas bersama-sama serta 
dapat menunjukkan bahwa mereka dapat me~ahami isi materi pelajaran. 

3. Kesempatan yang sama untuk sukses (equal oppurtunity for success), mempunyai 
pengertian bahwa setiap anggota kelompok mempunyai kesempatan yang sama 
untuk menguasai materi ·pelajaran dan mendapatkan penghargaan dari 
k(fmampuan yang diperolehnya. 

D. Apakalt Perbedaan Mendasar antara Pembelajaran Kooperatif dan 
Pembelajaran Konvensional? 

Pembelajaran konvensional memusatkan perhatian pada bagaimana 
memasukkan (transfer) pengetahuan ke dalam pikiran siswa. Pembelajaran berpusat 
pada guru (teacher center), siswa cenderung pasif. Berbeda dengan pembelajaran 
koopesatif, landasan filosofi pembelajaran kooperatif ini adalah pandangan 
konstruktivistik. Siswa memperoleh pengetahuan sebagai akibat dari proses konstruksi 
yang terus menerus diterima. Pengalaman-pengalaman diatur, disusun, dan ditata 
kern bali dengan mengaitkan struktur kognitif yang dimiliki siswa, sedikit demi sedikit 
dimodifikasi dan dikembangkan (Piaget dalam Bodner, 1986). Dengan demikian 
pengetahuan akan diciptakan dalam pikiran siswa sebagai hasil dari interaksi panca 
indera .dengan lingkungannya. 

Secara lebih rinci perbedaan pembelajaran kooperatif dengan pembelajaran 
konvensional atau tradisional adalah seperti terdapat pada tabel 1 berikut ini. 
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TABULi\RASA 

Tabel 1: Perbedaan Pembelajaran Kooperatif dan Pembelajaran Konvensional 

Siswa belajar secara kelompok • 
Antar siswa saling bekerjasama • 
Keberhasilan individu bergantung • 
kepada keberhasilan ternan dalam 
kelompoknya. 
Saling ketergantungan yang positif • 
Keanggotaan yang heterogen. • 
Ditunjang oleh guru. • 
Satu basil kelompok • 
Evaluasi kelompok. • 
Filosofi yang mendasari penge-tahuan • 
diperoleh siswa dari interaksi antara 
panca indera dengan lingkungan 

· kelompoknya. 

Siswa belajar secara klasikal 
Antar siswa saling berkompetisi 
Keberhasilan individu siswa tidak 
tergantung pada keberhasilan ternan 
temannya. 
Tidak ada saling ketergantungan . 
Keanggotaan yang homogen . 
Diarahkan oleh guru . 
Beberapa basil individual. 
Evaluasi individual. 
Filosofi yang mendasari pengetahuan 
diperoleh melalui transfer dari guru pada 
siswa. 

E. Mengapa Menggunakan Pembelajaran Kooperatif? 
Alasan rasional mengapa pembelajaran kooperatif ini digunakan pada 

pembelajaran Biologi berlandaskan pada hasil-hasil penelitian yang telah banyak 
dilakukan oleh para peneliti. Umumnya hasil-hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pembelajaran kooperatif lebih banyak . meningkatkan hasil belajar dibandingkan 
dengan pembelajaran yang ber$ifat individual atau kompetitif. 

Lord (200 1) menyatakan ada 101 alasan dari penelitian yang direview beliau 
terhadap penggunaan pembelajaran kooperatif ini. Di antaranya bahwa: 

1. Pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan hasil belajar (Light, 1990). 
2. Pembelajaran kooperatif meningkatkan berpikir kritis siswa (Smith, 1984). 
3. Pembelajaran kooperatif mengembangkan kemampuan pemecahan masalah sa ins 

(Kulik & Kulik, 1979). 
4. Pembelajaran kooperatif meningkatkan kemampuan penalaran (Johnson, Johnson 

& Smith, 1991). 
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5. Pembelajaran kooperatif mengefektifkan pembelajaran sains (Panitz & Panitz, 
1997). 

6. Pembelajaran kooperatif meningkatkan sikap positif siswa terhadap sains (Bligh, 
1997). 

7. Pembelajaran kooperatif meningkatkan keterampilan menu lis siswa (DiParto & 
Freedman, 1988). 

8. Pembelajaran kooperatif meningkatkan keterampilan sosial dan komunikasi siswa 
(Cohen & Willis, (1985). 
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Tugas-tugas belajar yang kompleks seperti pemecahan masalah, berpikir 
kritis, berpikir konseptual, meningkatkan secara nyata pada saat digunakan 
pembelajaran kooperatif. Demikian juga berpikir tingkat tinggi lebih dapat 
ditingkatkan selama berlangsungnya diskusi dalam kelompok kooperatif daripada 
apabila siswa bekerja secara kompetitif atau secara individual. Sejumlah penelitian 
menunjukkan bahwa siswa lebih banyak belajar dari satu ternan ke ternan lainnya 
daripada bersama gurunya. Penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif 
memiliki dampak yang amat positifterhadap siswa yang rendah hasil belajamya (Nur, 
1996). 

F. Bagaimanakah Macam-macam Pembelajaran Kooperatij? 

·· Ada banyak macam metode pembelajaran kooperatif, pada tulisan ini hanya 
dikemukakan 8 macam, yaitu: 

1. STAD (Students Teams-Achievement Divisions). 
Siswa dalam kelas dibagi dalam kelompok-kelompok kecil. Satu kelompok 

terdiri atas 4-5 orang siswa campuran menurut kemampuan akademik. Dalam satu 
kelompok terdapat siswa yang berprestasi tinggi, sedang, dan rendah. Variasi 
kelompok dapat juga berdasarkan jenis kelamin, ras, dan etnis atau kelompok 
sosial lainnya. Anggota-anggota kelompok sa\ing belajar dan membelajarkan. 
Keberhasilan anggota kelompok akan berpengaruh terhadap keberhasilan 
kelompok. Seballknya, keberhasilan kelompok akan berpengaruh terhadap 
keberhasilan individu siswa. 

Pada jenis ST AD ini terdiri atas lima komponen utama, yaitu ( 1) penyaj ian 
materi oleh guru, (2) kegiatan kelompok siswa, (3) quiz atau tes, (4) penentuan 
skor peningkatan individu, dan (5) penghargaan kepada kelompok. 

Tahap 1: Penyajian Materi 

Setiap pembelajaran dengan jenis STAD ini, selalu dimulai dengan 
penyajian materi oleh guru. Pada kesempatan awal penyajian, guru menjelaskan 
tujuan pembelajaran, memberikan motivasi untuk berkooperatif, menggali 
pengetahuan prasyarat, menumbuhkan minat siswa melalui teknik tanya jawab, 
teknik menjelaskan dan sebagainya disesuaikan dengan isi bahan ajar dan 
kemampuan siswa. 

Tahap 2: Kegiatan Belajar Kelompok 

Siswa melakukan kegiatan bekerjasama mempelajari materi pelajaran. 
Siswa secara berkelompok saling melengkapi lembar kerja, bertanya satu sama 
lain, membahas masalah dan mengerjakan latihan. Setiap siswa berkesempatan 
mendapat peran sebagai pemimpin anggota-anggota di dalam kelompoknya, 
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dengan barapan babwa setiap anggota kelompok termotivasi untuk memulai 
pembicaraan dalam kegiatan kelompok. 

Pemeriksaan terbadap basil kegiatan kelompok dilakukan dengan 
penyajian basil kegiatan kelompok di depan kelas. Pada tabap kegiatan ini 
dibarapkan terjadi interaksi antar anggota kelompok penyaji dengan kelompok 
lain untuk saling melengkapi jawaban kelompok tersebut. Kegiatan ini dilakukan 
secara bergantian. Pada kesempatan ini, anggota kelompok memperoleh 
kesempatan memperbaiki jawaban jika masib terdapat kesalaban-kesalaban. 

Tahap 3: Kuis atau Tes 

Siswa diberikan kuis atau tes secara perorangan. Pada tabap ini setiap 
siswa barus memperlibatkan kemampuannya dan menunjukkan apa yang 
diperolehnya pada kegiatan kelompok dengan cara menjawab soal kuis atau tes 
sesuai dertgan kemampuannya. Pada saat mengerjakan kuis atau tes ini, setiap 
siswa bekerja sendiri tanpa kerja sama dengan anggota kelompoknya. Tujuan 
dilakukan kuis atau tes adalab untuk memotivasi siswa agar berusaba dan 
bertanggung jawab secara individual. Siswa dituntut melakukan yang terbaik 
sebagai basil belajar kelompoknya. Selain harus bertanggung jawab secara 
individual, siswa juga barus bertanggung jawab terbadap keberhasilan 
kelompoknya. Keberbasilan individu akan berpengarub terhadap keberbasilan 
kelompoknya. 

Tahap 4: Penentuan Skor 

Hasil kuis atau tes diperiksa oleb guru. Setiap skor yang diperoleb siswa 
dimasukkan dalam daftar skor indivioual, untuk melibat peningkatan kemampuan 
individual. Rata-rata skor peningkatan . individual merupakan sumbangan bagi 
kinerja pencapaian basil kelompok. Kriteria pemberian skor jenis ST AD ini dapat 
dilibat pada Tabel2 berikut ini. 

'(abel 2. Kriteria Pemberian Skor 

.:~;~~ii_:·;~-.-.< : ~~c%~~~·~-~-~~::~~-:_)~~11!(!J{$"·7 _~:· ~·:· ·::: ~; ~ .-~··: ·: :.··. ·• --~~·1! :P•;i(f11~J:I~\J\ " 
_-·: - t • . ·, : . !Tt_lfP:Ji!f• 
·:·~X· ... - t :' .· . . ~ · .· ~----·· · : . __ :. -... . - .. :.. . .... ~ --·. -

l. 

2. 

3. 
. , 4 . 

5. 

Lebib dari 10 poin di bawah skor awal 

An tara 10-1 poin di bawab skor awal 

An tara 0-10 poin di atas skor awal 

Lebib dari 1 0 poin di atas skor awal 

Hasil terbaik (mengabaikan skor awal) 
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Tahap 5: Penghargaan terhadap Kelompok 

Berdasarkan skor peningkatan individu · diperoleh skor kelompok. 
Dengan demikian skor kelompok sangat tergantung dari sumbangan skor 
individu. Pemberian penghargaan kelompok mengacu pada perolehan skor rata
rata kelompok seperti terdapat pada Tabel 3 berikut ini. 

Tabel 3: Kt:iteria Pemberian Penghargaan Kelompok 

1. IS Kelompok Baik 

2. 20 Kelompok He bat 

3. 30 Kelompok Super 

2. TGT (Team Games Tournaments) 
Pembelajaran kooperatif jenis TGT merupakan pengembangan dari 

STAD. Padajenis TGT ini, setelah penyajian materi oleh guru, siswa melakukan 
kerjasama dalam satu kelompoknya untuk menyelesaikan tugas-tugas pertanyaan 
atau masalah-masalah yang diberikan oleh guru. Setelah siswa belajar dalam 
kelompoknya, masing-masing anggota kelompok akan mengadakan Iomba 
dengan anggota kelompok lain. Kegiatan Iomba ini sebagai penggati kegiatan 
kuis atau tes pada jenis STAD. Penilaian kelompok berdasarkan jumlah skor 
yang diperoleh masing-rh.asing anggota kelompoknya. 

Tahap I dan 2 pada jenis TGT ini sama dengan tahap I dan 2 jenis 
STAD. Pada TGT tidak dilakukan kuis atau tes individual, tetapi 
menggantikannya dengan tumamen dengan cara membentuk kelompok tumamen 
disesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa. Siswa pandai bertemu dengan 
siswa pandai, siswa sedang bertemu dengan siswa sedang, dan siswa rendah 
bertemu dengan siswa rendah dari kelompok yang berbeda. 

Pada kelompok fumamen ini, siswa secara bergiliran membaca dalam 
~ati dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang telah disediakan pada kartu-kartu 
pertanyaan. Siswa dalam satu kelompok diberi kesempatan menjawab jika masih 
terdapat kesalahan-kesalahan. Jawaban yang benar dituliskan pada bagian 
belakang kartu. Siswa yang menjawab dengan benar diberi skor 60. Selanjutnya 
urutan kedua skor 40 dan urutan ketiga skor 20. Selanjutnya skor kelompok 
diperoleh berdasarkan rata-rata skor individu setelah melakukan kegiatan Iomba. 

Tahap berikutnya pemberian penghargaan, perolehan rata-rata skor 40 
termasuk dalam kategori kelompok bagus, poin 45 dimasukkan dalam kelompok 
hebat, dan poin 50 dimasukkan dalam kelompok super. 
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3. TAl (Team Accelerated Instruction) 
T AI merupakan bentuk pembelajaran yang mengkombinasikan belajar 

kooperatif dengan belajar individual. Pada pembelajaran kooperatif jenis TAl 
setiap siswa bekerja sesuai dengan unit-unit yang diprogramkan secara individu 
yang dipilih sesuai dengan tingkat kemampuannya. 

Menurut Slavin ( 1995) pembelajaran kooperatif jenis TAl terdiri atas 
delapan komponen, antara lain. 

a. Kelompok siswa ditempatkan dalam kelompok heterogen yang terdiri atas 4-5 
orang, sepertijenis STAD dan TGT. 

b. Tes penempatan (placement test) di awal program pembelajaran dilakukan 
untuk menempatkan siswa pada program individuaJ berdasarkan basil tes. 

c. Materi kurikulum disiapkan untuk siswa secara individual. 
d. Setelah ujian penempatan, siswa memperoleh materi dari guru. Selanjutnya 

mulai unit materi secara individual. Setelah itu siswa bekerja dalam kelompok 
masing-masing. 

e. Guru menghitung skor kelompok di akhir minggu. Skor kelompok merupakan 
jumlah rata-rata unit yang diperoleh anggota kelompok. Penghargaan pada 
kelompok dilakukan berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan berdasarkan 
penampilan atau basil kelompok. 

f. Pada saat guru menyampaikan materi baru, waktu yang digunakan guru untuk 
mengajarkan materi selama 10-15 menit. Tujuan penyampaian materi ini 
adalah untuk memperkenalkan konsep-konsep utama kepada siswa. Pada 
kesempatan ini, guru dapat menggunakan diagram, gambar, dan demonstrasi. 
Materi yang diajarkan dirancang benar-benar berhubungan dengan kehidupan 
nyata siswa. 

g. Tes diberikan kepada siswa secara individual. 
h. Setiap tiga minggu untuk unit keseluruhan, guru menghentikan program 

individual dan menggunakan waktu seminggu untuk pemecahan masalah. 

4. CffiC (Cooperative Integratde Reading and Composition) 
Penekanan jenis kooperatif ini adalah kegiatan membaca, menulis, dan 

tatabahasa. Para siswa dalam satu kelompok saling mengecek kemampuan 
membaca, menulis, dan tata bahasa baik tulisan maupun lisan dalam 
kelompoknya. 

5. JIGSAW 
Pada jenis kooperatif ini, anggota kelompok diberi tugas yang berbeda 

satu dengan lainnya dari suatu pokok bahasan. Masing-masing anggota kelompok 
menjadi ahli sesuai dengan materi yang diperolehnya. Selanjutnya anggota 
1\~lompok membentuk tim ahli baru yang berasal dari anggota ahli kelompok 
lainnya. Pada kesempatan ini mereka bekerjasama untuk memecahkan masalah 
sesuai dengan materi yang diberikan. Mereka kembali lagi ke kelompok asalnya 
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dan mengajarkan materi kepada anggota kelompok asalnya. Para anggota 
kelompok asal mengkombinasikan informasi yang diperoleh dari para ahli 
dengan pengetahuan siswa sebelumnya. Tes dilakukan dengan materi 
menyeluruh agar diketahui kemampuan anggota kelompok untuk keseluruhan 
pokok bahasan yang dibahas dalam kelompoknya. 

6. GI (Group Investigation) 
Pada jenis kooperatif GI ini masing-masing anggota kelompok dituntut 

untuk merencanakan apa yang akan diteliti dan juga rencana pemecahannya. 
Selanjutnya kelompok kooperatif mengimplementasikan rencana mereka. 
Kelompok mempresentaSikan basil investigasi mereka di depan kelas. Guru 
l>.ersama siswa melakukan evaluasi terhadap presentasi dan investigasi kelompok. 
Seinua orang di dalam kelas, baik guru maupun siswa termasuk presenter 
menuliskan aspek-aspek khusus berkaitan dengan rencana pelajaran yang merelca 
sukai atau tentang pertanyaan-pertanyaan atau komentar yang telah diberikan. 

7. LT (Learning Together) 
Pada jenis kooperatif LT ini, siswa dalam setiap kelompok yang 

heterogen kemampuannya bekerja menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan 
g,_uru. Satu kelompok hanya diberikan satu set lembar tugas. Penghargaan 
diberikan berdasarkan basil kerja kelompok dari basil tugas yang diselesaikan 
bersama anggota kelompok. . 

8. CI (Complex Instruction) 
Jenis kooperatif CI ini, menekankan pada pelaksanaan suatu proyek yang 

berorientasi pada penemuan khususnya dalam sains, matematika dan 
pengetahuan sosial. Fokus pelaksanaan jenis kooperatif CI adalah membangun 
ketertarikan semua anggota yang heterogen pada kegiatan penemuan dan 
pemakaian bahasa ganda (bilingual). 

Dari kedelapan jenis pembelajaran kooperatif ini, dapat dilakukan pada 
pembelajaran Biologi disesuaikan dengan kemampuan guru dan siswanya. 

G. Apakah Keuntungan yang dapat Diperoleh hila Menerapkan Pembelajaran 
Kooperatif? 

Ada delapan keuntungan menurut Orlich (1998) yang dapat diperoleh hila 
menerapkan pembelajaran kooperatif antara lain. 

l. Siswa dapat membangun secara komprehensif kemampuan akademisnya. 
2. Memperkuat keterampilan sosial siswa. 
3. Memberi kesempatan pada siswa dalam pengambilan keputusan. 

Jurnal Pendidi1am Pascasarjnna 
Universitas Negeri Medmz 

41 



TABULARASA 

4. Menciptakan lingkungan belajar yang aktif. 
5. Mendorong pemberian penghargaan bagi diri siswa. 
6. Merayakan bermacam-macam gaya belajar. 
7. M'eningkatkan respon siswa. 
8. Berfokus pada keberhasilan pada setiap orang. 

H. Penutup 

Sebagai suatu strategi pembelajaran, bahwa pembelajaran kooperatif tidak 
hanya unggul dalam membantu siswa memahami konsep-konsep Biologi yang sulit, 
tetapi· juga sangat berguna untuk menumbuhkan kemampuan kerjasama, berpikir 
kritis, kemampuan sosial, menghargai ternan, dan lain sebagainya. Pembelajaran 
Biologi dapat berkontribusi membawa siswa menjadi lebih mandiri, meningkatkan 
rasa penghargaan pada pendapat orang lain, meningkatkan kerjasama, dan sikap-sikap 
positif lainnya. Oleh sebab itu, para praktisi pendidikan Biologi sudah saatnya berani 
mencoba menerapkan pembelajaran kooperatif ini pada setiap kesempatan 
pembelajarannya. 

Daftar R'"ujukan 

Cohen, E.G. 1994. Restructuring the Classroom Condition for Productive Small Group. 
Review of Educational Research, 64 (1 ), 1-3 5. 

Jacobs, G.M. et al. 1996. Cooperative Learning: A Sourcebook of Lesson Plans for 
Teacher Education on Cooperative Learning. Singapore: SEAMEO Regional 
Language Centre. 

Johnson, D.W. dan Johnson, R.T. 1991. Learning Together and Alone, Cooperative, 
Co,;,petitive, and Individualistic Learning. Third Edition. Massachusets: Allyn and 
Bacon Publisher. 

Kauchak, D.P. 1998. Learning and Teaching Research-Based Methods. USA: Allyn and 
Bacon. 

Lord, T.R. 2001. 101 Reasons for Using Cooperative Learning in Biology Teaching in 
Biology Te~ching. The American Biology Teacher, 63 ( l ): 30-36. 

Newman, R.M. dan _Artzt, A.F. 1990. Cooperative Learning. Matematics Teachers, 83 
(6): 448-452. 

Nur, M. 1996. Pembelajaran Kooperatifdalam Kelas IPA. Surabaya: IKIP Surabaya. 

Orlich, D.C. et al. 1998. Teaching Strategies: A Guide to Better Instruction. Fifth Ed. 
Boston: Houghton Mifflin. 

Slavin, R.E. 1995. Cooperative Learning, 2nd. Ed. Boston: Allyn and Bacon. 

42 Jurnal Pendidilam Pasmsarjnna 
Urziversitns Negeri Medal! 

ASSIS, KONSELI! 

TERPAI 

Abstrak 

Kehidupan efektif sehari-hari (~S) 
membuat hidup enak dan emos1 negl 
selalu muncul karena berbagai probl 
masa lalu maupun karena tekanan n 
dikerjakan secara professional, yait 
diujicobakan hasil!lya dapat menum 
diri sendiri. Ia bermanfaat secara h~ 
kenyamanan perasaan. 

Kata kunci; Kehidupan efektif, em( 
dianetik. 

1. Pendahuluan 

Kehidupan efektif sehari-h; 
pengendalian emosi secara pos~tif. ' 
antusias, berbahagia dan peduh kep 
dapat dipertahankan. Pengal~ma 
terluka, kegagalan dan berbaga1 pe 
emosi-emosi positif berubah mer 
pengalaman negatif ini secara Ian 
ketidak-berdayaan dan perasaan b< 
semangat hidup. 

Pengalaman-pengalaman rna 
tahun setelah kejadian. Penga 
pembentukan pola pikir dan k~2 

memori kejadian yang menyakltl 
kesehatan jasmani dan keseha~n 
kehidupan efektif individu sehan-h 

Ketidakmampuan individu 
terhadap munculnya emosi-emosi 
ketidak berdayaan dan amarah. 
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